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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi

siswa Sekolah Dasar kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan
dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik.
Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran membaca dengan baik
sehingga mampu menumbuhkan kebiasan membaca sebagai suatu yang
menyenangkan. Suasana belajar harus dapat diciptakan melalui kegiatan
permainan bahasa dalam pembelajaran membaca. Hal itu sesuai dengan
karakteristik anak yang masih senang bermain. Permainan memiliki peran penting
dalam perkembangan kognitif dan sosial anak. Membaca merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang diajarkan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar.

Empat aspek keterampilan berbahasa dibagi menjadi dua kelompok besar,
yaitu (1) keterampilan yang bersifat menerima (reseptif) yang meliputi
keterampilan membaca dan menyimak, dan (2) keterampilan yang bersifat
mengungkap (produktif) yang meliputi keterampilan menulis dan berbicara.
Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam berkomunikasi secara lisan dan tulisan. Kemampuan
berkomunikasi dikatakan baik dan benar jika sesuai dengan konteks waktu, tujuan

dan suasana saat komunikasi berlangsung.



Standar kompetensi Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan
peserta didik yang mengggambarkan penguasaan pengetahaun, keterampilan
berbahasa, dan sikap positif terhadap Bahasa Indonesia (Nurjaman, 2005: 139).
Standar kompetensi yang dimaksud yaitu, peserta didik dapat mengembangkan
potensinya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minatnya serta dapat
menumbuhkan penghargaan terhadap hasil karya kesastraan.

Keterampilan membaca sebagai salah satu keterampilan berbahasa tulis
yang bersifat reseptif perlu dimiliki siswa SD agar mampu berkomunikasi secara
tertulis. Oleh karena itu, peranan pengajaran Bahasa Indonesia khususnya
pembelajaran membaca di SD menjadi sangat penting. Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SD yang bertumpu pada kemampuan dasar membaca dan menulis
juga perlu diarahkan pada tercapainya proses pembelajaran. Keterampilan
membaca dan menulis, khususnya keterampilan membaca harus segera dikuasai
oleh para siswa di SD karena keterampilan ini secara langsung berkaitan dengan
seluruh proses belajar siswa di SD. Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti
proses kegiatan belajar-mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan
kemampuan membaca mereka.

Siswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan mengalami kesulitan
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran. Siswa akan
mengalami kesulitan dalam menangkap dan memahami informasi yang disajikan
dalam berbagai buku pelajaran, buku-buku bahan penunjang dan sumber-sumber

belajar tertulis yang lain. Akibatnya, kemajuan belajarnya juga lamban jika



dibandingkan dengan teman-temannya yang tidak mengalami kesulitan dalam
membaca.

Membaca tidak diajarkan sebagai suatu pokok bahasan yang berdiri
sendiri, melainkan merupakan satu kesatuan dalam pembelajaran bahasa bersama
dengan keterampilan berbahasa yang lain. Kenyataan tersebut dapat dilihat bahwa
dalam proses pembelajaran bahasa, keterampilan berbahasa tertentu dapat
dikaitkan dengan keterampilan berbahasa yang lain. Pengaitan keterampilan
berbahasa yang dimaksud tidak selalu melibatkan keempat keterampilan berbahsa
sekaligus, melainkan dapat hanya menyangakut dua keterampilan saja sepanjang
aktivitas berbahasa yang dilakukan bermakna.

Pembelajaran membaca di SD dilaksanakan sesuai dengan pembedaan atas
kelas-kelas awal dan kelas-kelas tinggi. Pelajaran membaca dan menulis di kelas-
kelas awal disebut pelajaran membaca dan menulis permulaan, sedangkan di
kelas-kelas tinggi disebut pelajaran membaca dan menulis lanjut. Pelaksanaan
membaca permulaan di kelas rendah Sekolah Dasar dilakukan dalam dua tahap,
yaitu membaca periode tanpa buku dan membaca dengan menggunakan buku.
Pembelajaran membaca tanpa buku dilakukan dengan cara mengajar dengan
menggunakan media atau alat peraga selain buku misalnya kartu gambar, kartu
huruf, kartu kata dan kartu kalimat, sedangkan membaca dengan buku merupakan
kegiatan membaca dengan menggunakan buku sebagai bahan pelajaran.

Kelancaran dan ketepatan anak membaca pada tahap belajar membaca
permulaan dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas guru yang mengajar di kelas

rendah. Dengan kata lain, guru memegang peranan Yyang strategis dalam



meningkatkan keterampilan membaca siswa. Peranan strategis tersebut
menyangkut peran guru sebagai fasilitator, motivator, sumber belajar, dan
organisator dalam proses pembelajaran. Guru yang berkompetensi tinggi akan
sanggup menyelenggarakan tugas untuk mencerdaskan bangsa, mengembangkan
pribadi manusia Indonesia seutuhnya dan membentuk ilmuwan dan tenaga ahli.
Kenyataan di lapangan, khususnya di kelas | SDN Burneh 1 masih terdapat siswa
yang kemampuan membacanya kurang. Hal ini diperoleh dari hasil wawancara
dengan guru mengenai kemampuan membaca siswa yang hanya mencapai 78%,
Berdasarkan hasil observasi, faktor penyebab dari kemampuan membaca siswa
masih kurang, di antaranya sebagian siswa masih belum mengenal fungsi tanda
baca, dan intonasi dalam membaca belum tepat, terkadang siswa membaca dengan
lancar namun tanpa jeda. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru
faktor penyebab lain di antaranya minat baca siswa kurang karena siswa
cenderung malu ketika disuruh maju ke depan kelas serta teknik pembelajaran
yang digunakan secara konvensional.

Salah satu alternatif untuk mengoptimalkan pembelajaran membaca di SD
yang dapat dilakukan ialah melalui permainan bahasa. Bermain dalam konteks
pembelajaran tidak sekedar bermain-main. Namun, bermain memberikan
kesempatan pada anak untuk mengembangkan kemampuan emosional, fisik,
sosial dan nalar siswa. Melalui interaksinya dengan permainan, seorang anak
belajar meningkatkan toleransi mereka terhadap kondisi yang secara potensial
dapat menimbulkan frustrasi. Kegagalan membuat rangkaian sejumlah obyek atau

mengkonstruksi suatu bentuk tertentu dapat menyebabkan anak mengalamai



frustrasi. Pendidik dapat mendampingi anak pada saat bermain dan dapat melatih
anak untuk belajar bersabar, mengendalikan diri dan tidak cepat putus asa dalam
mengkonstruksi sesuatu. Bimbingan yang baik bagi anak mengarahkan anak
untuk dapat mengendalikan dirinya kelak di kemudian hari untuk tidak cepat
frustrasi dalam menghadapi permasalahan.

Secara fisik, bermain memberikan peluang bagi anak untuk
mengembangkan kemampuan motoriknya. Permainan seperti dalam olahraga
mengembangkan kelenturan, kekuatan serta ketahanan otot pada anak. Permainan
dengan kata-kata (mengucapkan kata-kata) merupakan suatu kegiatan melatih otot
organ bicara sehingga kelak pengucapan kata-kata menjadi lebih baik. Dalam
bermain, anak juga belajar berinteraksi secara sosial, berlatih untuk saling berbagi
dengan orang lain, meningkatkan tolerasi sosial, dan belajar berperan aktif untuk
memberikan kontribusi sosial bagi kelompoknya. Melalui bermain, anak juga
berkesempatan untuk mengembangkan kemampuan nalarnya, karena melalui
permainan serta alat-alat permainan anak-anak belajar mengerti dan memahami
suatu gejala tertentu. Kegiatan ini sendiri merupakan suatu proses dinamis di
mana seorang anak memperoleh informasi dan pengetahuan yang kelak dijadikan
landasan dasar pengetahuannya dalam proses belajar berikutnya di kemudian hari.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian dengan
judul analisis teknik permainan bahasa melengkapi cerita terhadap kemampuan

membaca siswa kelas 1 SDN Burneh 1 Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana kemampuan membaca siswa melalui teknik permainan bahasa
melengkapi cerita siswa Kelas | SDN Burneh 1 Kecamatan Burneh
Kabupaten Bangkalan?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Mengetahui kemampuan membaca siswa melalui teknik permainan bahasa
melengkapi cerita siswa Kelas | SDN Burneh 1 Kecamatan Burneh
Kabupaten Bangkalan.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk dua kepentingan yaitu
teoritis dan praktis.
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara umum manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan yang terkait dengan digunakannya teknik permainan bahasa
melengkapi cerita untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa Sekolah
Dasar.
1.4.2 Manfaat Praktis
Secara khusus manfaat dari penelitian ini adalah bermanfaat bagi siswa,

guru, dan peneliti lainnya.



a) Bagi Siswa

1.

2.

Sebagai wahana dan fasilitas untuk meningkatkan kemampuan membaca
siswa.
Memberikan motivasi untuk gemar belajar bahasa Indonesia, sehingga

proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari.

b) Bagi Guru

1.

Mengetahui gambaran dan menjadikan suatu alternatif teknik
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Menjadi dorongan untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan dengan
melaksanakan pembelajaran yang bermakna

Memberikan pengalaman berupa mengatasi permasalahan pembelajaran di

dalam proses belajar mengajar.

c) Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat memotivasi peneliti lain untuk

melakukan penelitian sejenis sehingga dapat menghasilkan beragam teknik

pembelajaran baru dalam membaca khususnya dan dapat meningkatkan mutu

pendidikan pada umumnya.



(Halaman ini sengaja dikosongkan)



